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Kecepatan sangatlah berpengaruh terhadap kenyamanan serta keselamatan untuk 

semua pengguna jalan, dan menurut data yang diambil oleh Korlantas Polri 

kecepatan pada kendaraan merupakan salah satu dari lima pelanggaran yang 

sering dilakukan oleh pengguna jalan. Penelitian dengan judul “Rancang Bangun 

Prototipe Sistem Pendeteksi Pelanggaran Kecepatan Kendaraan Menggunakan 

NodeMCU ESP8266 berbasis IoT (Internet of Things)”. Memiliki rumusan 

masalah yaitu bagaimana membuat sebuah sistem untuk mendeteksi pelanggaran 

kecepatan kendaraan agar meningkatkan keselamatan pengguna jalan, metode 

yang digunakan diambil dengan bantuan sensor Inframerah sebagai pendeteksi 

kendaraan yang akan diukur kecepatannya. Berdasarkan hasil yang dicapai dari 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem pendeteksi pelanggaran kecepatan 

kendaraan mampu mengukur kecepatan kendaraan bermotor dengan rata – rata 

nilai error sebesar 4,3002% dan mengirimkan notifikasi ke smartphone melalui 

aplikasi Blynk secara real time ketika mendeteksi kendaraan yang kecepatannya 

melebihi kecepatan seharusnya. 

 

Kata Kunci: kecepatan, NodeMCU ESP8266, IoT (Internet of Things), 

Inframerah, sistem pendeteksi pelanggaran kecepatan kendaraan. 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

DESIGN A PROTOTYPE VEHICLE SPEED VIOLATION DETECTION 

SYSTEM USING NODEMCU ESP8266 BASED IOT (INTERNET OF 

THINGS)  

 

By 

M. Reza Rahman Insani Hp 

 

 

 

Speed is very influential on comfort and safety for all road users, and according to 

data taken by Korlantas Polri speed on a vehicle is one of five frequent violations 

committed by road users. Research with the title “Design a Prototype Vehicle 

Speed Violation Detection System Using NodeMCU ESP8266 Based IoT 

(Internet of Things)”. Having a problem formulation is how to create a system to 

detect vehicle speed violations in order to improve road user safety, The method 

used is taken with the help of infrared sensors as vehicle detection to be measured 

speed. Based on the results achieved from this study, It can be concluded that the 

vehicle speed violation detection system is able to measure the speed of motor 

vehicles with an average error value of 4.3002% and It send notification to 

smartphone through the Blynk app in real time when it detects vehicles whose 

speed exceeds their supposed speed. 

 

Keywords: speed, NodeMCU ESP8266 IoT (Internet of Things), Infrared, vehicle 

speed violation detection system. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di zaman modern seperti saat ini kendaraan bermotor sudah sangat banyak 

mengalami perkembangan. Mulai dari kendaraan bermotor yang ramah 

lingkungan sampai kendaraan bermotor yang memiliki mesin kendaraan 

dengan tenaga yang tinggi sehingga mampu mencapai kecepatan yang 

sangat cepat. Menurut survei yang didata oleh Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2016 di Indonesia terdapat 129.281.079 kendaraan bermotor. 

Sedangkan pada tahun 2017, terdapat 138.556.669 itu artinya terdapat 

peningkatan lebih kurang 9.000.000 kendaraan bermotor. Bahkan, menurut 

data yang diambil oleh Korlantas Polri, kecepatan pada kendaraan bermotor 

merupakan salah satu dari lima pelanggaran yang sering dilakukan oleh 

pengguna jalan [1]. 

 

Kecepatan dari sebuah kendaraan bermotor dapat dihitung secara manual 

maupun otomatis. Kecepatan sangatlah berpengaruh terhadap kenyamanan 

serta keselamatan untuk semua pengguna jalan. Berdasarkan Permenhub 

No. 111 Tahun 2015, batas kecepatan di jalan tol luar kota tidak lebih dari 

100 Km/jam. Sedangkan untuk kecepatan di jalan tol dalam kota kecepatan 

yang diperbolehkan berkisar antara 60 Km/jam sampai dengan 80 Km/jam. 

Begitu pula ketika kendaraan bermotor di jalan arteri dalam kota berkisar 50 

Km/jam dan apabila di jalan pemukiman maksimal kecepatan yang 

diperbolehkan maksimal adalah 30 Km/jam [2]. 

 

Penelitian sebelumnya yang berjudul Rancang Bangun Prototipe Alat 

Pengukur Kecepatan Kendaraan Dengan Sensor Inframerah oleh Aji 

Nuryaman DKK pada 2017 dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

menyimpulkan bahwa rancang bangun yang telah dibuat mempunyai 
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persentase kesalahan sebesar 0.89% dengan hasil perbandingan hasil 

kecepatan dihitung secara manual [3]. 

 

Pada tahun 2017 juga dari mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia 

Penelitian sebelumnya yang bernama Aris S. Ramdhani dengan judul 

Rancang Bangun Sistem Pengukur Kecepatan Kendaraan Menggunakan 

Sensor Magnetik menyimpulkan bahwa pengukuran kecepatan kendaraan 

menggunakan tegangan masukan rendah dan jarak antara dua buah sensor 

megnetik diatas 30cm agar hasil pengukuran kecepatan optimal [4]. 

 

Daud Pamungkas dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dengan 

penelitian yang berjudul Aplikasi Mikrokontroler AT89C51 Pada Pengukur 

Kecepatan Kendaraan oleh menyimpulkan bahwa mikrokontroler AT89C51 

sangat mudah dan sederhana dalam pemakaian serta aplikasi teknologi 

elektronika digital sangatlah cocok untuk pengukur kecepatan kendaraan 

[5].    

 

Mahasiswa dari Universitas Gadjah Mada bernama Achmad Syariffudin 

Syifa melakukan penelitian yang berjudul Purwarupa Pendeteksi Kecepatan 

Kendaraan Dengan Sensor Ultrasonic SRF05 Berbasis Arduino UNO R3 

pada 2014 menyimpulkan bahwa purwarupa yang dirancang berjalan baik 

dan perlu adanya penampang pemantul yang datar agar sensor ini dapat 

bekerja dengan maksimal [6].  

 

Selanjutnya pada penelitian sebelumnya yang berjudul Rancang Bangun 

Prototipe Alat Pengukur Kecepatan Kendaraan Bermotor Menggunakan 

Sensor Efek Hall Seri A1302 Berbasis Arduino Mega 2560 oleh 

Muhammad Ifan Saputra pada 2020 dari Universitas Lampung 

menyimpulkan bahwa rancang bangun yang telah dibuat dapat mengukur 

kecepatan kendaraan bermotor dengan rata-rata nilai error sebesar 2.1342 % 

[7] 
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Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan Sensor Inframerah sebagai pendeteksi objek 

yang akan diukur kecepatannya dan berfokus pada sistem pelanggaran 

dengan menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 berbasis IoT 

sedangkan pada penelitian sebelumnya belum ada yang berbasis IoT sebagai 

pendeteksi objek. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat rancangan prototipe sistem pendeteksi pelanggaran kecepatan 

kendaraan bermotor menggunakan Sensor Inframerah dengan 

mikrokotroler NodeMCU ESP8266 berbasis IoT. 

2. Merancang sistem pendeteksi pelanggaran kecepatan kendaraan dengan 

hasil nilai akurasi yang baik diatas 90%  

3. Mengimplementasikan IoT dengan menerapkan sistem pengiriman data 

wireless dengan WiFi secara real time. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Memperoleh informasi berupa kecepatan kendaraan pada LCD (Liquid 

Crystal Display) dan aplikasi Android dengan menerapkan sistem 

pengiriman data wireless dengan WiFi secara real time. 

2. Mempermudah pengawasan di daerah rawan kecelakaan yang 

diakibatkan oleh kecepatan yang tidak sesuai dengan aturan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana merancang prototipe sistem pendeteksi pelanggaran 

kecepatan kendaraan bermotor menggunakan Sensor Inframerah dengan 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 berbasis Iot secara optimal ? 
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2. Bagaimana sistem notifikasi pemberitahuan kepada petugas terkait 

pelanggaran kecepatan kendaraan? 

 

 

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yang akan dibahas adalah sebagai 

berikut : 

1. Hanya membuat rancang bangun prototipe sistem pendeteksi pelanggaran 

kecepatan kendaraan bermotor. 

2. Pengambilan data dilakukan dalam kondisi real menggunakan mobil 

mainan.  

3. Mikrokontoler yang digunakan NodeMCU ESP8266. 

4. Hasil pengambilan data akan ditampilkan pada Liquid Crystal Display 

dan web server 

5. Sistem IoT pada penelitian ini digunakan untuk  memonitor hasil 

pengukuran kecepatan kendaraan 

 

 

1.6 Hipotesis 

Alat ini dapat mengukur kecepatan kendaraan bermotor dan nilai hasil dari 

pengukuran akan ditampilkan pada LCD dan web server, serta Buzzer 

sebagai indikator apabila kecepatan kendaraan yang terukur melebihi batas 

kecepatan yang diperbolehkan. 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan pemahaman serta penulisan mengenai materi pada 

skripsi ini, maka skripsi ini dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, tujuan,manfaat, perumusan  

masalah, batasan masalah, hipotesis, dan sistematika dari  

penulisan skripsi ini. 
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BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang referensi teori teori yang mendukung dalam  

merancang prototipe alat pengukur kecepatan kendaraan  

bermotor menggunakan Sensor Inframerah dengan  

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 berbasis Iot. 

BAB III Metodologi Penelitian 

 Berisi tentang tempat dan waktu penelitian dilakukan,  

alat dan bahan yang digunakan pada penelitian, langkah 

langkah pengerjaan yang akan dilakukan, penentuan  

spesifikasi dan perancangan alat, serta diagram alir. 

 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang proses pengambilan data, hasil yang  

didapatkan pada saat penelitian, dan analisis data dari hasil 

penelitian. 

 

BAB V Simpulan dan Saran 

Berisi tentang simpulan yang diperoleh dari pembuatan dan  

penelitian alat dan saran saran untuk pengembangan  

penelitian secara lebih lanjut. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Modul Inframerah  

Inframerah merupakan cahaya yang tidak tampak. Jika dilihat dengan 

dengan spektroskop cahaya maka radiasi cahaya inframerah akan tampak 

pada spektrum elektromagnet dengan panjang gelombang di atas panjang 

gelombang cahaya merah. Dengan panjang gelombang ini maka cahaya 

inframerah ini akan tidak tampak oleh mata namun radiasi panas yang 

ditimbulkannya masih terasa/dideteksi. Pada dasarnya komponen yang 

menghasilkan panas juga menghasilkan radiasi inframerah termasuk tubuh 

manusia maupun tubuh binatang. Cahaya inframerah, walaupun mempunyai 

panjang gelombang yang sangat panjang tetap tidak dapat menembus bahan-

bahan yang tidak dapat melewatkan cahaya yang nampak sehingga cahaya 

inframerah tetap mempunyai karakteristik seperti halnya cahaya yang 

nampak oleh mata.Komponen yang dapat menerima inframerah ini 

merupakan komponen yang peka cahaya yang dapat berupa dioda 

(photodioda) atau transistor (phototransistor) [4].  

 

Modul sensor inframerah FC-51 merupakan suatu rangkaian yang 

digunakan untuk mendeteksi sinar inframerah pada area kerjanya. Dalam 

rangkaian sensor inframerah FC-51 ini terdapat dua buah komponen 

infrared yaitu pemancar infrared (IR Transmitter) dan penerima inframerah 

(IR Receiver). Pemancar inframerah merupakan sebuah photodioda yang 

dapat memancarkan sinar inframerah, sedangkan penerima inframerah 

merupakan sebuah dioda khusus yang berfungsi sebagai penerima sinar 

inframerah. Bagian-bagian sensor inframerah FC-51 terlihat pada gambar di 

bawah. 
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Gambar 2.1 Modul inframerah 

 

 

Pada saat sumber tegangan dihubungkan ke VCC dan GND, maka lampu 

indikator modul akan hidup (ON). Cara kerja dari sensor inframerah FC-51 

ini adalah dengan memancarkan sinar inframerah melalui dioda pemancar 

inframerah. Jika tidak ada benda yang ada di wilayah pancaran inframerah, 

maka tidak ada media yang dapat memantulkan sinar inframerah tersebut. 

Penerima inframerah tidak akan mendeteksi apapun. Pada keadaan ini, LED 

indikator sinyal akan mati (OFF) dan sinyal keluaran akan berlogika 

HIGH  ( 5 V ).  

 

Jika ada benda yang ada di wilayah pancaran inframerah dioda tersebut, 

maka sinar inframerah tersebut akan dipantulkan kembali. Pantulan sinar 

inframerah ini akan dideteksi oleh dioda photo dan akan diproses oleh IC 

LM393. Pada keadaan seperti ini, LED indikator sinyal akan hidup (ON) 

dan sinyal keluaran akan berlogika LOW ( 0 V ). 

Jarak benda yang dideteksi bisa disesuaikan dengan cara memutar potensio 

(pengatur jarak) agar dapat mendeteksi benda dengan jarak antara 2 cm 

hingga 30 cm. Sensor inframerah FC-51 ini bekerja dengan tegangan 5 volt 

DC. 
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Gambar 2.2. Cara Kerja Modul Inframerah 

 

 

2.2 NodeMCU ESP8266  

NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat open source, terdiri 

dari perangkat keras berupa sistem On Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan 

Espressif System, juga firmware yang digunakan, yang menggunakan 

bahasa pemrograman scripting Lua. Istilah NodeMCU secara default 

sebenarnya mengacu pada firmware yang digunakan daripada perangkat 

keras development kit. NodeMCU bisa dianalogikan sebagai board arduino-

nya ESP8266.  

 

Dalam seri tutorial ESP8266 embeddednesia pernah membahas bagaimana 

memprogram ESP8266 sedikit merepotkan karena diperlukan beberapa 

teknik wiring serta 10 tambahan modul USB to serial untuk mengunduh 

program. Namun NodeMCU telah me-package ESP8266 ke dalam sebuah 

board yang kompak dengan berbagai fitur layaknya mikrokontroler 

kapabilitas akses terhadap Wifi juga chip komunikasi USB to serial. 

Sehingga untuk memprogramnya hanya diperlukan ekstensi kabel data USB 

persis yang digunakan sebagai kabel data dan kabel charging smartphone 

Android [8]. Adapun NodeMCU yang di gunakan dapat di lihat pada 

Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Board NodeMCU 

 

Spesifikasi yang dimiliki oleh NodeMCU sebagai berikut:  

1. Board ini berbasis ESP8266 serial WiFi SoC (Single on Chip) dengan 

onboard USB to TTL. Wireless yang digunakan adalah IEE 

802.11b/g/n.  

2. 2 tantalum kapasitor 100 mikrofarad dan 10 mikrofarad.  

3. 3.3v LDO regulator.  

4. Blue led sebagai indikator.  

5. Cp2102 USB to UART bridge.  

6. Tombol reset, port usb, dan tombol flash.  

7. Terdapat 9 GPIO yang di dalamnya ada 3 pin PWM, 1 x ADC Channel, 

dan pin RX TX.  

8.  3 pin ground.  

9.  S3 dan S2 sebagai pin GPIO.  

10. S1 MOSI (Master Output Slave Input) yaitu jalur data dari master dan 

masuk ke dalam slave, SC CMD/SC.  

11. S0 MISO (Master Input Slave Input) yaitu jalur data keluar dari slave 

dan masuk ke dalam master.  

12. SK yang merupakan SCLK dari master ke slave yang berfungsi sebagai 

clock.  

13. Pin Vin sebagai masukan tegangan.  

14. Built in 32-bit MCU  
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Bagian-bagian dari Node MCU ESP 8266 diperlihatkan pada Gambar 2.4.  

 
Gambar 2.4 Node MCU ESP 8266 

 

 

2.3 Liquid Crystal Display (LCD) 4x20 

Liquid Crystal Display (LCD) adalah salah satu jenis display elektronik 

yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak 

menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya 

terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD berfungsi 

sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka maupun 

grafik [4]. Liquid Crystal Display diperlihatkan pada Gambar 2.5. 

 

 
Gambar 2.5 Liquid Crystal Display (LCD) 
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LCD (Liquid Crystal Display) 4x20 sama dengan LCD (Liquid Crystal 

Display) 2x16 yang membedakannya hanyalah ukuran serta jumlah kolom 

dan barisnya. Berikut ini merupakan fungsi pin dari LCD (Liquid Crystal 

Display) 4x20 dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut 

 

Tabel 2.1 Fungsi Pin Liquid Crystal Display 

No Simbol Fungsi No Simbol Fungsi 

1 VSS GND,0V 10 DB3 Data Bus 

2 VDD +5 V 11 DB4 - 

3 VEE LCD Drive 12 DB5 - 

4 RS Pilihan Fungsi 13 DB6 - 

5 R/W Read/Write 14 DB7 - 

6 E Enable Signal 15 LEDA LED Power Supply 

7-9 DB0-DB2 Data Bus Line 16 LEDA 

 

 

2.4 Inter-Integrated Circuit (I2C) 

Inter-Integrated Circuit atau yang biasa disingkat dengan I2C. I2C 

merupakan protokol yang digunakan pada multi-master serial computer bus 

yang memiliki fungsi untuk saling berkomunikasi dengan perangkat low-

speed lainnya. Pengaplikasian I2C dapat dilihat pada motherboard, 

embedded system, ataupun telepon seluler. Singkatnya pengaplikasi I2C 

pada LCD (Liquid Crystal Display) adalah untuk mengurangi penggunaan 

pin yang akan dihubungkan pada arduino uno. Jalur bus I2C hanya memiliki 

2 jalur yang biasa disebut dengan SDA Line dan SCL Line. SDA Line 

merupakan jalur untuk data sedangkan SCL Line merupakan jalur   untuk 

Clock [7]. adapun Inter-Integrated Circuit ditunjukan pada Gambar 2.6. 

 
Gambar 2.6 Inter-Integrated Circuit 

 



12 
 

 

Jenis komunikasi yang dilakukan antar peralatan yang menggunakan 

protokol I2C adalah komunikasi yang bersifat serial,artinya data yang 

ditransmisikan dan diterima hanya melalui satu jalur data yaitu SDA Line. 

Dan sumber Clock yang digunakan pada I2C hanya berasal dari satu 

perangkat master melalui jalur Clock SCL Line. Jalur SDA Line dan SCL 

Line bersifat Open drain, itu artinya bahwa IC yang digunakan hanya dapat 

men-drive keluaran dalam kondisi Low, tetapi tidak dapat men-drive 

menjadi kondisi High. 

 

 

2.5 Real Time Clock (RTC) DS1307 

Real Time Clock atau yang biasa disingkat dengan RTC adalah sebuah 

modul  yang memiliki fungsi untuk menjalankan waktu dan kalender secara 

realtime dengan menggunakan backup supply berupa baterai agar fungsi 

dari waktu tidak terhenti. Modul ini dibuat dengan menggunakan PCB 

berbahan fiber dan juga menggunakan lapisan mask solder tujuannya adalah 

agar PCB pada modul ini tidak korosi dan dapat dilihat pada Gambar 2.7.  

 

 

Gambar 2.7 Real Time Clock DS1307 

Komunikasi data yang digunakan pada Real Time Clock DS1307 ini adalah 

komunikasi Inter Integrated Circuit atau biasa disebut I2C. Artinya 

komunikasi jenis ini hanya menggunakan dua jalur komunikasi data yaitu 

SDA dan SCL. Pin yang digunakan pada Real Time Clock DS1307 

diantaranya adalah pin VCC yang berfungsi sebagai sumber energi listrik 

utama, pin GND yang harus dihubungkan pada pin ground yang ada pada 

mikrokontroler, pin SCL yang berfungsi sebagai saluran clock untuk 

komunikasi data antara mikrokontroler dan Real Time Clock, serta SDA 
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yang memiliki fungsi sebagai saluran data untuk komunikasi data antara 

mikrokontroler dan Real Time Clock.  

 

 

2.6 Buzzer 

Buzzer adalah salah satu komponen elektronika yang termasuk dalam jenis 

transduser, karena komponen ini dapat mengubah energi listrik menjadi 

getaran suara.[9] Buzzer juga sering disebut beeper. Buzzer atau beeper 

sering digunakan dalam Arduino sebagai sebuah indikator bahwa suatu 

proses telah selesai ataupun sebagai pengingat jika terjadi sebuah masalah 

dalam alat yang telah dirancang. Adapun buzzer yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 2.8. 

 

 

Gambar 2.8 Buzzer 

 

Buzzer atau beeper dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu :  

● Buzzer atau beeper pasif artinya buzzer atau beeper yang tidak memiliki 

suara sendiri, sehingga buzzer atau beeper ini sangat cocok untuk 

digunakan dengan Arduino yang tinggi rendahnya suara dapat diprogram. 

● Buzzer atau beeper aktif artinya buzzer atau beeper yang dapat berdiri 

sendiri (StandAlone), dengan kata lain buzzer atau beeper ini sudah 

memiliki suara sendiri ketika diberikan tegangan masukan yang sesuai 

dengan spesifikasi. 

 

Berikut ini merupakan spesifikasi dari buzzer atau beeper yang digunakan 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.2   
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Tabel 2.2 Spesifikasi Buzzer atau Beeper 

Material ABS 

Warna  Hitam 

Ukuran 9mm x 11.8mm 

Tegangan Maksimal 5 V 

Tegangan Operasi 4 V – 8 V 

Arus Maksimal 30 mA  

Suara keluaran 85 dB atau 10 Cm 

Temperatur Operasi -27
o
 - +70

o
 C 

Frekuensi QuadBand 850/900/1800/1900 MHz 

 

 

2.7 Internet of Things (IoT)  

Internet of Thing yang biasa disebut dengan IoT memiliki cara kerja atau 

prinsip kerja yaitu dengan memanfaatkan sebuah argumentasi pemrograman 

yang dimana tiap-tiap perintah argumennya itu menghasilkan sebuah 

interaksi antara sesama mesin yang terhubung secara otomatis tanpa campur 

tangan manusia dan dalam jarak berapa pun. Internet yang menjadi 

penghubung diantara kedua interaksi mesin tersebut, sementara manusia 

hanya bertugas sebagai pengatur dan pengawas bekerjanya alat tersebut 

secara langsung. Banyak manfaat yang didapatkan dari IoT dalam 

penerapannya dikehidupan nyata salah satu nya yaitu  dapat dimanfaatkan 

sebagai sistem keamanan kendaraan bermotor roda dua menggunakan IoT 

sebagai sistem pengendali, dengan memanfaatkan salah satu komponen IoT 

yaitu NodeMCU ESP8266. [10]. System IoT diperlihatkan pada 

Gambar.2.9. 
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Gambar 2.9 Sistem IoT 

 

 

2.8 Blynk 

Blynk adalah platform untuk IOS atau ANDROID yang digunakan untuk 

mengendalikan module arduino, NodeMCU, Raspberry Pi, Wemos,dan 

modul sejenisnya melalui internet.Aplikasi ini sangat mudah digunakan bagi 

orang yang masih awam. Aplikasi ini memiliki banyak fitur yang 

memudahkan pengguna dalam memakainya. Cara membuat projek di 

aplikasi ini sangat mudah, hanya dengan cara drag and drop. Blynk tidak 

terkait dengan modul atau papan tertentu. Melalui aplikasi ini pengguna 

dapat mengendalikan apapun melalui jarak jauh dengan memanfaatkan 

jaringan internet. Hal inilah yang disebut dengan IoT  [11]. Adapun 

tampilan pada aplikasi Blynk dilihat pada Gambar 2.10.  

 
Gambar. 2.10 Blynk 

 

2.9  Arduino IDE 

IDE merupakan singkatan dari Integrated Development Enviroenment atau 

ketika diartikan menjadi bahasa Indonesia adalah lingkungan yang 
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digunakan untuk melakukan pengembangan. Mengapa disebut lingkungan 

karena lewat software inilah arduino di program. Arduino menggunakan 

bahasa pemrograman sendiri yang hampir mirip dengan bahasa 

pemrograman C [7]. Adapun gambar tampilan awal Arduino IDE dapat 

dilihat pada Gambar.2.11.  

 
Gambar 2.11 Tampilan Awal Arduino IDE 

 

2.10 Perancangan Prototipe  

Gambar2.12 berikut menggambarkan tentang simulasi rancang bangun 

prototipe sistem pendeteksi kecepatan kendaraan menggunakan NodeMCU 

ESP8266 berbasis IoT. 

Gambar 2.12 Tampilan Sketsa Alat 

 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dan pembuatan tugas akhir dilakukan di Laboratorium Teknik 

Kendali, Laboratorium Terpadu Teknik Elektro Universitas Lampung. 

Penelitian ini dimulai pada bulan November 2020 sampai dengan bulan 

Februari 2022. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat-alat serta bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

 

Tabel 3.2 Alat dan Bahan 

No Alat dan Bahan Keterangan 

1 Laptop HP Core i5 Untuk memprogram mikrokontroler 

2 NodeMCU ESP8266 Sebagai mikrokontroler 

3 Sensor Inframerah dan Photodioda Sebagai pendeteksi kendaraan 

4 Bread Board Sebagai konduktor listrik  

5 Liquid Crystal Display (LCD) 4x20 

dan dudukan 

Untuk menampilkan data 

6 Buzzer atau Bepper Sebagai indikator 

7 Real Time Clock DS1307 Untuk menghitung waktu 

8 PVC Sebagai wadah  

9 Mobil mainan Sebagai objek untuk di uji 
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3.3 Spesifikasi Alat 

 Adapun spesifikasi alat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Laptop HP Core i5 digunakan untuk memprogram mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266. 

2. NodeMCU ESP8266 yang nantinya akan digunakan sebagai 

penghubung antara aplikasi pengguna dengan alat melalui media 

jaringan internet, selain itu NodeMCU ESP8266 juga berfungsi sebagai 

mikrokontroler pada perangkat sistem 

3. Sensor Inframerah digunakan sebagai pendeteksi kendaraan yang akan 

diukur kecepatannya. 

4. Bread Board digunakan sebagai konduktor listrik tempat melekatkan 

kabel jumper atau header pin male agar arus listrik dari komponen satu 

ke komponen lainnya bisa saling terdistribusi. 

5. Liquid Crystal Display(LCD) 4x20 digunakan sebagai penampil data 

yang telah diproses oleh NodeMCU ESP8266. 

6. Buzzer berfungsi sebagai indikator atau pengingat apabila terdapat 

kendaraan yang terdeteksi melanggar kecepatan yang seharusnya. 

7. Real Time Clock (RTC) DS1307 berfungsi sebagai penampil tanggal 

dan waktu ketika terdapat kendaraan yang terdeteksi pada alat yang 

dirancang dan disimpan pada database. 

 

 

3.4 Diagram Blok Sistem 

Dari diagram blok sistem pada Gambar.3.1 dapat dilihat bahwa ketika objek 

yang diukur melewati Sensor Inframerah yang pertama maka Timer akan 

Start dan ketika objek sampai pada Sensor Inframerah yang kedua maka 

Timer akan Stop. Perbedaan waktu antara Stop dan Start akan dihitung 

dengan jarak yang telah ditentukan, proses perhitungan tersebut akan 

dilakukan oleh NodeMCU ESP8266. Hasil dari pemrosesan yang dilakukan 

oleh NodeMCU ESP8266 akan ditampilkan pada Liquid Crystal Display 

(LCD) 4x20. Jika terdapat kendaraan yang melanggar kecepatan dengan 

yang telah ditentukan sebelumnya maka buzzer akan berbunyi serta akan 
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mengirimkan pesan singkat ke handphone penerima pesan melalui aplikasi 

Blynk, bahwa terdapat kecepatan yang melebihi batas yang telah ditentukan 

sebelumnya dan di simpan database dengan bantuan Real Time Clock 

(RTC) DS1307. 

 

Adapun diagram blok sistem pada penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar.3.1. 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Blok Sistem 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini yang akan digambarkan lewat diagram alir 

tujuannya agar memperjelas serta mempermudah langkah langkah apa saja 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Pada Gambar 3.2 sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 

 

Dari diagram alir penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 3.2 dapat 

dijelaskan bahwa penelitian ini dimulai dengan pencarian ide atau konsep 

dari sistem yang akan dirancang. Setelah itu masuk pada tahap 

pengumpulan studi literatur sebagai bahan acuan penelitian yang sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Kemudian berlanjut menuju tahap penentuan 

spesifikasi secara detail dari sistem yang akan dirancang, jika spesifikasi 

dari sistem sudah tersedia maka akan dilakukan perancangan sistem namun 

apabila spesifikasi dari sistem belum tersedia maka menuju tahap pencarian 

literature kembali. Kemudian jika sistem yang dirancang sudah memenuhi 
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spesifikasi maka dapat dilakukan pengambilan data. Setelah data yang 

didapat memenuhi parameter maka akan dilakukan pengujian sistem, jika 

pengujian sistem dengan berbagai parameter yang telah ditentukan 

sebelumnya berhasil maka selanjutnya akan dilakukan analasis namun jika 

pengujian sistem belum memenuhi parameter yang diinginkan maka sistem 

akan dirancang kembali sampai mencapai parameter yang diinginkan. 

 

 

3.6 Perancangan Model Sistem 

Dari diagram perancangan model sistem dapat dilihat pada Gambar 3.3 

bahwa sistem ini memakai dua buah Sensor Inframerah  sebagai pendeteksi. 

Ketika objek melewati Sensor Inframerah yang pertama maka timer akan 

aktif setelah objek melewati Sensor Inframerah  yang kedua maka timer 

akan berhenti. Selang waktu yang didapat dari dua buah Sensor Inframerah 

tersebut, selanjutnya akan diproses oleh NodeMCU ESP8266 yang 

sebelumnya sudah diberikan perintah lewat Arduino IDE. Maka ketika 

kecepatan tersebut masih dalam batas maksimum Liquid Crystal Display 

(LCD) 4x20 akan menampilkan waktu yang ditempuh objek dari Sensor 

Inframerah yang pertama menuju Sensor Inframerah yang kedua dan 

kecepatan dari objek tersebut. Namun apabila kecepatan di luar batas 

maksimum yaitu sebesar 5 km/jam dikarenakan penelitian ini hanya sebuah 

prototipe, lalu selanjutnya Liquid Crsytal Display (LCD) 4x20 akan tetap 

menampilkan waktu tempuh, kecepatan dari objek, teks yang bertuliskan 

terjadi pelanggaran serta buzzer akan aktif sebagai tanda terdapat 

pelanggaran. Kemudian akan mengirimkan pesan ke handphone penerima 

dengan isi pesan yaitu terjadi pelanggaran melalui aplikasi Blynk dan 

selanjutnya mengirimkan data pelanggaran ke email sebagai database serta 

terdapat pula data waktu yang akan disimpan pada email yang didapatkan 

terhadap bantuan dari Real Time Clock DS1307 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Perancangan Model Sistem 

 
 



 
 

 

VI. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Telah terealisasi rancang bangun prototipe sistem pendeteksi 

pelanggaran kecepatan kendaran bermotor menggunakan NodeMCU 

ESP 8266 berbasis IoT. 

2. Alat ini dapat mengukur kecepatan kendaraan bermotor dengan rata – 

rata nilai error sebesar 4,3002% dan nilai akurasi sebesar 95,6998%. 

3. Alat ini mampu mengirimkan notifikasi ke smartphone melalui aplikasi 

Blynk secara real time ketika mendeteksi kendaraan yang kecepatannya 

melebihi kecepatan seharusnya. 

 

5.2. Saran 

Setelah pembuatan prototipe alat pengukuran kecepatan kendaraan bermotor 

terdapat beberapa saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut :  

1. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan 

pengendali otomatis untuk merubah parameter pelanggaran sehingga 

alat dapat di pindah-pindah secara fleksibel menyesuaikan tempat tanpa 

harus mengatur manual sistem. 

2. Meningkatkan kinerja alat supaya dapat mengukur lebih dari satu 

kendaraan secara bersamaan dengan menggunakan pengolahan citra. 

3. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggabungkan teknologi untuk 

menangkap plat nomor kendaraan dan mengetahui jenis-jenis 

kendaraan.  
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